Titik Terang 


Titik terang itu ada... 

Dia menghampiriku... 

Aku tersenyum, saat titik terang itu... 
Seolah menyapaku di kegelapan... 


Kegelapan yang sudah menjadi bagian dari hidupku... 
Kegelapan yang selalu menjadi bayanganku... 


Bayangan yang selalu mengikutiku... 
Bayangan yang selalu hadir dalam kehidupanku... 


Bayangan kegelapan itu seakan-akan lenyap... 
Seiring dengan hadirnya secercah titik cahaya terang yang 
kini berusaha untuk bisa kugapai... 


Yang ingin kugapai agar dapat menggantikan kegelapan 
yang selalu menghantuiku... 
Menghantui setiap mimpi-mimpiku... 


Menjadi titik terang yang didalamnya berisi kebahagiaan 
yang selama ini kucari... 


Semoga saja aku mendapatkannya... 


mawar hitam 


Aku hanyalah setangkai mawar hitam... 
Mawar hitam yang selalu dianggap semu... 
Mawar hitam yang selalu sendiri... 


Andai takdir dapat kuubah... 

Aku ingin menjadi mawar merah... 

Mawar merah yang selalu dikelilingi kebahagiaan... 
Mawar merah yang keberadaannya selalu dinanti-nanti... 


Namun aku sadar... 

Semuanya adalah takdir.. 

Takdir yang tidak bisa kuubah... 

Takdir yang tidak bisa kuganti dengan skenario yang aku 
buat... 


Takdir yang mengharuskan aku diperlakukan tidak adil... 
Takdir yang terlalu pilih kasih... 


Aku tidak menyalahkan takdir yang sudah tergaris dan 
terancang rapih untukku... 


Namun... 


Apakah boleh aku meminta sedikit iba agar aku bisa 
merasakan kebahagiaan? 


Mawar hitam yang malang... 


Topeng Kehidupan 


Peran antagonisku muncul seketika.. 
Menggebu seakan ingin diperankan.. 
Namun semua percuma.. 

Itu hanyalah sebuah khayalan.. 

Yang mampu membuatku geram... 


Lagi dan lagi... 


Peran antagonisku terus disembunyikan... 
Tanpa pernah diperlihatkan... 

Membuat sisi burukku terus dikesampingkan.. 
Dan sisi baikku terus dibanggakan.. 


Namun pemahamanku berbeda... 

Itu hanyalah topeng kehidupan... 

Yang memperlihatkan hanya sebagian.. 
Baik buruknya seseorang... 


kerasnya dunia 


Berjalan setapak demi setapak... 
Berharap mendapatkan kesuksesan kelak... 
Diatas bumi yang kupijak... 


Ingin ku mengumpat... 
Ketika yang didapat kekalahan telak.. 
Mengapa sulit sekali untuk didapat.. 


Apakah ia seperti petak umpat... 
Bersembunyi diantara kepingan yang berserak... 
Membuat hatiku bersorak-sorak... 
Sulitnya mencari uang.. 
Walau hanya seperak... 


Terkurung 


Menjerit dikala sunyi... 

Sembari memandang diri... 
Ditengah kekosongan seorang diri.. 
Yang mengkhayalkan sebuah ilusi... 


Ingin ku segera pergi... 

Menggapai semua mimpi... 
Mengejar kebahagiaan duniawi... 
Hingga kesuksesan menghampiri... 


Namun semua berhenti... 
Karna sang bedebah tak punya hati... 
Yang tak mengizinkanku pergi... 
Dan terus terkurung disini... 


beban 


Semua beban seakan sudah menjadi makanan.. 
Asupan yang harus ku emban.. 
Demi sebuah bisikan penghargaan... 


Kaki melangkah menapaki lembah.. 
Tatapan menuju kearah selatan.. 
Dengan raga yang terus 

mengikuti jalan.. 


Adakah mereka yang ingin membantu? 
Sedikit saja emban yang kutanggung? 
Puji syukur ku panjatkan .. 

Walau rasa enggan mereka katakan.. 


jatuh 


Kibaran angin... 
Tak menyurutkan langkahku 


Ucapan bagai petir... 
Tak mampu membuatku jatuh 


Tindakan tanpa nurani tetap ku terima... 
Walau hati minta ampun... 
Atas segala sakit... 


Rasa 


Angin berhembus tak berhenti 
Hingga kandas ditelan bumi 
Menembus untaian berganti hari 
Diam mengangguk walau tak mengerti... 


Tatapan lurus menjelma sepi 
Sulit menyingkir walau tersakiti 
Haruskah jatuh lebih dalam lagi... 


Menyangkal hal yang tak pasti 
Berdebat dengan diri sendiri 
Tebtang rasa yang tidak tahu diri 


fallen 


Khayalan membentuk sebuah harapan 
Yang tidak pernah dipersiapkan tuhan 
Hingga kenyataan yang menyadarkan 
Bahwa semesta tak mengizinkan.. 


Meyakini dengan segala pikiran 
Tentang rasa yang melanggar aturan 
Walau tau akan terhempaskan 
Takkan berhenti walau terabaikan.. 


Berlian berharga 


Digenggam erat tanpa meluka 
Cantik berharga paras rupanya.. 


Menjadi pujaan seluruh remaja 
Menciptakan damai bahagianya.. 


Melihatnya? Kusadar diri 
Dengan segala kekurangan diri 
Yang tak mungkin bisa memiliki.. 


Ooh berlian.. 

Mengapa engkau sangat sempurna? 
Mengalahkan bulan dengan segala cahayanya.. 
Menjadi ratu atas segala kuasa 


Semesta berharap... 

Kau takkan lupa 

Atas segala yang kau punya 
Hingga membuat tuhan murka 
Dan mendapat kutukannya. 


perfect girl 


Menelisik secara keseluruhan 
Berharap menemukan kekurangan 
Namun yang ada hanya kesempurnaan 


Dimanakah letaknya keadilan 
Jika hanya dia yang mendapat kebahagiaan? 
Apakah ini yang dinamakan keberuntungan? 


Sungguh beruntung yang mendapat kesempatan.. 
Tampil cantik dengan seluruh keindahan.. 
Berlimpah kasih sayang serta perhatian.. 


Ah sudahlah... 

Sudah tak ada tempat bagi kalian.. 

Dunia hanya menerima orang menawan.. 

Tanpa merasa membutuhkan orang yang dermawan... 


Jangan lupa untuk vote dan coment ya! Karna vote 
dan coment dari kalian sangat berharga bagi saya:) 


kenangan berharga 


Jiwa yang berulang kali tergores luka, akan lebih kuat 
menanggung sakit yang tak seberapa. Dibanding harus 
kehilangan kepingan kenangan yang berharga. 


~ Aluna 


Ada info nih untuk kalian para pembaca setia 'sad a 
poem' 


Haloo readerss! Gimana nih sama puisinya? 
Sebenarnya author itu lagi fokus buat nulis cerita 
author yang baruu nih judulnya 'Aluna' nah jadi 
dimaklum yaa kalau author jarang update lagi. Tapi 
akan diusahain untuk update terus ko. 


Jangan lupa untuk baca dan tambahin cerita 'Aluna' 
ke library kalian ya! Semoga kalian suka sama 
ceritanya. 


Jangan lupa juga untuk selalu vote dan comment 
yaaa! 


Karna itu sangat berharga bagi authorr 


Salam manis dari author 


pikiran 


Harapan mengambil alih seluruh perhatian didalam pikiran. 
Sehingga logika tak mampu menerima kenyataan. 


Hingga pada akhirnya, keajaiban yang menjadi pemenang 
atas segala pilihan. 


Janganlah menjadi manusia yang banyak mengeluh atas 
segala beban yang terjadi, jangan pula menjadi manusia 
yang sombong atas semua yang dimiliki. Namun, jadilah 
manusia yang selalu bersyukur dengan segala kerendahan 
hati. 


Manusia memang tidak bisa merubah segala takdir yang 
digariskan. manusia juga tidak bisa memilih pilihan yang 
diinginkan. Tapi manusia memiliki akal pikiran untuk bisa 
menerima apa yang sudah ditetapkan dan harus dijalankan. 


Jangan lupa untuk selalu bersyukur atas segala keadaan. 
Dan jangan lupa juga untuk jaga kesehatan. 


Holaaaa. Aku kembali lagi nih update untuk kalian 
para readerss setia 'sad a poem' 


Ditengah virus covid-19 ini jangan lupa untuk selalu 
jaga kesehatan ya! Makan makanan yang bergizi dan 
semoga kalian selalu sehat dan semangat untuk 
baca sad a poem ini hehe. 


Dan untuk sementara. aku bakalan ngambil kutipan 
dari cerita baru aku 'Aluna' untuk di update di 'sad a 
poem’ ini. 


Jangan lupa vote dan comment nya yaaa 


Bye byee 


ketidakpedulian 
Manusia tidak sadar bahwa siklus alam akan selalu ada 


Melingkupi segala aktivitas manusia didalam kegiatan 
keseharian mereka. 


Rantai makanan selalu hadir melingkupi kehidupan di 
dalamnya. 


Kehidupan sosial, benar bukan? Manusia bukan makhluk 
individu yang hanya hidup sendiri tanpa butuh bantuan dari 
makhluk hidup lainnya. 


Tapi manusia merupakan satu dari sekian keberadaan yang 
akan dinantikan pertolongannya. 


Entah itu tentang kebaikan hatinya, maupun materinya. 
Jadi, jangan pernah merasa seolah paling dibutuhkan 
hadirnya, karena kalian juga butuh mereka, Makhluk hidup 
lainnya. 


Jangan pernah merasa paling jumawa, tinggi hati dan keras 
kepala ,kau bukan siapa-siapa. Kau juga tidak berkontribusi 
apa-apa. 


Maka dari itu, rendahkan hatimu, jaga perilakumu bodoh. 


Jadi puisi ini tuh dibuatnya pas author lagi emosi, 
jadi kalimatnya juga berupa sindiran hehe. 


Untuk kalian para readers, jangan lupa untuk vote 
dan comment ya. Kasih saran ke author untuk 
sekedar menginspirasi. Karena vote dari kalian 
sangat berharga untuk sad a poem ini. 


Sekian, terimakasih.. 


Kata mereka 


Katanya, hidupku sempurna... 
Pondasi dalam diriku kuat... 
Banyak tiang-tiang kokoh yang menyangga beban hidupku.. 


Katanya juga, pelangi dalam diriku indah... 
Tidak ada awan hitam yang menjerumuskanku seperti 
mereka.. 


Namun kataku, tidak begitu... 
Ini aku, ini hidupku... 
Tidak ada yang mengenal diriku.. 


Tidak aku, apalagi mereka.. 
Ini kisahku, bukan lagi tentang mereka... 


Jangan lupa Vote nya yaaa... 


Info 
Wajib dibaca, jangan di skip.. 


Sebelumnya, terima kasih untuk kalian yang 
membaca puisi ini dan sudah memberikan Vote yang 
sangat berharga. Author benar-benar terima kasih 
untuk kalian. 


Dan.... 


Buat kalian yang suka sama puisi 'sad a poem' ini. 
Dan kalian ingin jadikan caption di instagram atau 
kata-kata di Whatsapp boleh kok. Tapi jangan lupa 
cantumin nama 'Sad a Poem's yaa. Hargai karya 
Author. 


Sekian terimakasih.. 


Salah 


Wajah yang cantik. Tersimpan sesuatu di dalamnya. 
Apakah mereka iri hanya karena masalah fisik yang cantik? 


Yang mereka tidak tahu disini adalah perjuangan ku untuk 
mencapai semuanya. 


Tidak mudah menjadi cantik 


Aku bahkan harus membuang waktuku hanya karena segala 
macam yang harus kulakukan agar menjadi cantik. 


Juga harus menyisihkan sebagian besar uang yang 
kudapatkan dari hasil usaha ku dan harus rela menguras 
habis uangku untuk membeli sebuah produk yang bernama 
skincare. 


Yang mereka tahu hanyalah aku cantik, fisik ku sempurna. 
Mereka iri dan kemudian membenciku Karena 
mengangkapku sebagai hama penghambat jodoh mereka. 


Bahkan sebagian lagi ada yang menganggapku sebagai 
perusak hubungan mereka dengan pasangannya. 


Sekalipun tidak pernah terpikirkan oleh otak dan hatiku 
untuk hal seperti itu. 


Aku tidak pernah bersikap centil dan menggoda pasangan 
mereka. Bahkan, melihat pasangan mereka pun aku enggan. 


Tapi persepsi mereka bahwa aku menganggu hubungan 
mereka itu terdengar nyata. Walau sebenarnya tidak begitu. 


Mungkin ini lah cobaannya. 


Dulu aku adalah seorang yang buruk rupa. Selalu di cemooh 
dan tidak memiliki teman. 


Dan sekarang, saat aku sudah menjadi cantik. Aku juga 
harus merasakan 


Bagaimana sakitnya di benci mereka, temanku sendiri. Dan 
rasanya di tuduh sebagai perusak hubungannya. 


Sungguh, dunia sangat tidak adil. Mengapa semuanya 
terasa salah. 


Mengapa mereka semua sangat jahat. 


Semoga hanya aku yang merasakannya, kalian jangan. 


sang pemberi luka 


Hai haiii.... 
Jangan lupa vote nyaa yaa gaiss... 
Terimakasih.. 


Jika bicara mu terus menghancurkanku.. 
Memberikan luka abadi yang mendalam.. 
Lebih baik kamu diam, menghentikan ocehan konyolmu. 


Karena sungguh, diriku juga punya hati, Yang siap hancur, 
Jika kau terus menerus melukai harga diriku... 


Terimakasih atas semua yang kau beri. 
Namun satu hal lagi. 
Seberapapun berjasanya kau dalam kehidupanku... 


Semua terasa hambar, ketika kau mulai sedikit demi sedikit 
menggores hal yang tidak seharusnya kau lukai. Yaitu ego 
ku 


Terima kasih juga karena telah menghancurkan mimpiku, 
walau tanpa sadar kau telah melakukannya lebih dari itu. 


Aku hanyalah manusia lemah. Jika kau merendahkan ku 
terus-menerus, tentu aku tidak akan memberontak. Tapi, 
kehilangan peduli karena kecewa lebih baik aku lakukan. 
Ingatlah, sampai kapanpun, rasa kecewa ini takkan pernah 
terkikis walau dengan kata maaf sedikitpun. 


Terimakasih atas segalanya. 


LoveU 


My love 


jiwa yang sakit 


Emosi ku muncul kembali 
Aku tak bisa mengendalikannya 
rasa ini hanya menimbulkan luka 


Aku meringkuk, menahan perasaan yang menyengsarakan. 
Dengan cara apa aku harus melampiaskan? 
Aku tidak ingin disalahkan. 


Aku mencoba menstabilkan nafasku. 
Menutup mata dan mengalihkan pikiranku. 
Semua tidak semudah itu. 


Kesabaranku terus diuji. 
Mengapa mereka terus memancing emosi dalam diriku. 


Jiwaku sakit... 

Tapi tidak tahu apa yang harus aku lakukan. Mereka, orang 
orang terdekatku.. 

Menganggap remeh semua ini.. 

Seolah aduanku hanyalah bualan yang tidak penting. 


Saat ini, aku hanya sendiri. 
Bahkan bayanganku pun enggan mengikuti 
Dibagian gelap dalam hidupku. 


